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ABSTRACT 

 

Productivity of shallot can be enhanced by applying organic fertilizer. Fish waste has great 

potential to be used as main organic matter in the organic fertilizer since it abundantly 

available and contains high nutrients. However, transforming fish waste into organic 

fertilizer need good quality of bioactivator in order to avoid rotten reaction during 

fermentation process. This study aimed to analyze responses of growth and yield of shallots 

with the applications of fish waste-based organic fertilizer prepared with local and 

commercial bioactivators. The study was conducted with a Randomized Block Design in 2 

factors and 3 replications. The first factor was the type of fish waste-based organic fertilizer 

prepared with different bioactivators, namely bamboo shoots and EM-4. The second factor 

was the dosages of fish waste-based organic fertilizer, namely 0, 10, 20, and 30 t/ha. The 

main findings from this study are as followed. Fish waste-based organic fertilizer prepared 

with bamboo shoot bioactivator had a better effect on growth and yield of shallot compared 

to EM-4 bioactivator. The dosage that gave the best effect was 30 tons/ha, where the 

increasing of the dosages was consistently increased growth and yield of shallot. 
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PENDAHULUAN  
Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang strategis serta 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Ismiasih & Jamhari, 2024). Bawang merah umumnya digunakan 

sebagai bumbu masakan tradisional. Bawang merah mengandung vitamin C, kalium, dan asam folat.  

Produksi bawang merah di Indonesia tahun 2021 sebanyak 2,01 juta ton, meningkat 10,42% dibandingkan 

tahun sebelumnya (BPS, 2022). Kenaikan produksi ini disebabkan karena pertambahan luas penanaman, 

namun produktivitasnya masih tergolong rendah yaitu 5-7 ton per hektar. Produktivitas bawang merah juga 

cenderung berfluktuasi akibat pengaruh curah hujan, kesuburan tanah, dan teknis budidaya tanaman 

(Kementerian Pertanian, 2024). Upaya peningkatakan produksi bawang merah dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, termasuk diantaranya dengan penggunaan pupuk organik.  

Pupuk organik merupakan pupuk yang dibuat dengan menggunakan bahan organik tanpa tambahan 

bahan kimia sintetis. Kelebihannya dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah (Hasibuan, 

2020). Pemilihan jenis bahan organik sangat mempengaruhi kualitas pupuk organik, terutama kandungan 

haranya. Limbah ikan merupakan alternatif bahan organik yang berpotensi digunakan dalam pembuatan 

pupuk organik karena memiliki kandungan hara yang tinggi (Caruso, 2016), tersedia melimpah (Cahyono, 
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2015), dan dapat ditransformasi menjadi pupuk organik. Total produksi ikan nasional mencapai 7,5 juta ton 

(BPS, 2024). Namun, 30-50% dari total jumlah ikan tersebut akan berakhir menjadi limbah (Marti-Quijal et 

al., 2020), yang bila tidak ditangani dengan baik berpotensi mencemari lingkungan.  

Peneliti sebelumnya menunjukkan potensi kandungan hara yang tinggi pupuk organik dari limbah ikan 

yang mencapai 3-10%. (Choe et al., 2020; Valente et al., 2017; Ahuja et al., 2020). Namun, kandungan hara 

yang tinggi pada limbah ikan juga berpotensi menyebabkan kegagalan dalam proses pembuatan pupuk 

organik karena bahan organik menjadi lebih mudah busuk. Aroma busuk dihasilkan akibat proses 

dekomposisi bahan organik yang tidak sempurna dimana glukosa dirombak menjadi ammonia, hidrogen 

sulfida, metana, dan zat tereduksi lainnya (Footer, 2014). Penggunaan bioaktivator yang tepat dipercaya 

dapat mengatasi masalah ini.  

Bioaktivator merupakan mikroorganisme yang memiliki kemampuan mendekomposisi bahan organik 

(Amaresan et al., 2020). Jenis bioaktivator yang saat ini populer bagi petani di Indonesia adalah EM-4, yang 

bersifat komersial. Bioaktivator bisa diproduksi dalam skala lokal. Bioaktivator lokal memiliki beberapa 

keunggulan dibandingkan dengan bioaktivator komersial yaitu lebih murah dan lebih efektif dalam 

mendekomposisi bahan organik lokal (Kumar & Gopal, 2015). Salah satu bahan organik lokal yang 

berpotensi untuk ditransformasi menjadi bioaktivator lokal adalah rebung bambu. Rebung bambu memiliki 

beberapa keunggulan antara lain mengandung mikroorganisme bermanfaat seperti bakteri asam laktat 

(Welkriana & Halimatussa’diah, 2023), ZPT giberelin (Mayadewi et al., 2024), dan unsur hara (Soverda & 

Evita, 2020). 

METODE PENELITIAN 
Penelitian telah dilaksanakan dari bulan Agustus hingga November 2024. Pembuatan bioaktivator 

lokal dan pupuk organik limbah ikan bertempat di Laboratorium Agroteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Prof Dr Hazairin SH (FP Unihaz) dengan metode fermentasi anaerob selama 14 hari. Uji hara 

pupuk organik dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Bengkulu (Unib) meliputi hara 

nitrogen, fosfor, kalium, C-organik, dan pH. Data hara yang diperoleh dibandingkan dengan syarat minimal 

pupuk organik (Kementan, 2019),. 

Bahan-bahan yang digunakan antara lain rebung bambu, limbah ikan, dedak, gula merah, air, EM-4, 

umbi bawang merah varietas Selupu Rejang yang diambil dari kabupaten Rejang Lebong, dan pestisida 

organik. Sedangkan alat-alat yang dibutuhkan antara lain chopper yang digunakan untuk mencacah rebung 

bambu dan limbah ikan, timbangan analog, dan timbangan digital.  

Rangkaian kegiatan penelitian diawali dengan pembuatan bioaktivator lokal dengan menggunakan 

rebung bambu yang diambil dari tanaman bambu yang tumbuh liar di sekitar hutan rimba di Kepahiang. 

Bioaktivator lokal yang dihasilkan kemudian digunakan dalam proses pembuatan pupuk organik dengan 

bahan utama limbah ikan. Sebagai pembanding digunakan EM-4 dengan metode pembuatan yang sama.  

Penelitian lapang bawang merah dilakukan di kebun percobaan FP Unihaz yang berlokasi di kelurahan 

Padang Serai, Kota Bengkulu. Metode penelitian eksperimental disusun berdasarkan desain Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dalam 3 ulangan. Perlakuan yang diuji terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama 

adalah Jenis bioaktivator pupuk organik limbah ikan, yaitu bioaktivator lokal rebung bambu (J1) dan 

bioaktivator komersial EM-4 (J2). Faktor kedua adalah takaran pupuk organik limbah ikan yang terdiri dari 4 

taraf yaitu 0 ton/ha (D0), 10 ton/ha (D1), 20 ton/ha (D2), dan 30 ton/ha (D3). Pupuk organik diaplikasikan 

sebanyak 2 kali yaitu pada 1 minggu sebelum tanam dan saat tanaman berumur 30 hari. 

Kegiatan penelitian lapang dimulai dengan persiapan lahan dengan membersihkan lahan dari gulma 

yang dilanjutkan dengan pengolahan tanah dan pembuatan petakan. Petak penelitian dibuat dengan ukuran 

2x1,5 meter dengan jarak antar petak 0,5 meter dan jarak antar ulangan 1 meter. Pupuk dasar yang diberikan 

yaitu pupuk organik limbah ikan dengan takaran sesuai perlakuan yang diberikan 1 minggu sebelum 
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penanaman. Umbi bawang merah ditanam dengan jarak tanam 20 x 20 cm. Pemeliharaan meliputi 

pengendalian gulma secara manual, pengendalian hama penyakit menggunakan pestisida organik. Panen 

dilakukan pada umur 8 minggu seletah tanam dengan kriteria umbi bawang merah sudah terlihat di atas 

permukaan tanah dan sebagian besar daun sudah menguning. 

Peubah yang diamati meliputi variabel pertumbuhan (tinggi tanaman dan jumlah anakan), dan variabel 

reproduktif (jumlah umbi, bobot segar umbi, dan bobot kering umbi). Variabel pertumbuhan diamati setiap 

minggu mulai dari minggu pertama hingga minggu ke-enam, sedangkan jumlah umbi dan bobot segar umbi 

diamati pada saat panen. Bobot kering umbi didapatkan dengan cara menjemur umbi hasil panen di bawah 

sinar matahari langsung selama 2-3 hari lalu dikeringanginkan selama 2-3 hari. Sebagai penunjang, data 

dilengkapi dengan hasil uji hara pupuk organik. Data yang diperoleh dianalisis secara statistika 

menggunakan Anova dan uji lanjut BNT 5% dengan menggunakan program SAS (Hasibuan, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kandungan Hara Pupuk Organik Limbah Ikan. Pupuk organik limbah ikan yang diformulasikan 

dalam penelitian ini terbukti mengandung hara dengan kuantitas yang tinggi dan memenuhi standar minimal 

pupuk organik yang dikeluarkan oleh Kementerian Pertanian (Kementan, 2019). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pupuk organik limbah ikan dengan bioaktivator rebung bambu memiliki kandungan 

hara N, P, dan K yang lebih tinggi (6,42%) dibandingkan dengan pupuk organik dengan bioaktivator EM-4 ( 

5,27%,) (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Hasil uji kandungan hara pupuk organik limbah ikan dengan bioaktivator rebung bambu dan EM-4 

Pupuk Organik dengan 

bioaktivator 

Kandungan Hara (%)  
pH 

N-total P2O5 K2O N+P+K C-Organik C/N 

Rebung bambu (J1) 3,78 1,22 1,42 6,42 15,34 4,06 6,70 

EM-4 (J2) 2,98 0,93 1,36 5,27 15,22 5,11 6,87 

Standar minimal pupuk 

organik* 

- - - ≥2,00 ≥15 <25 4-9 

*(Kementan, 2019) 

 

Kandungan kedua jenis pupuk organik ini telah memenuhi standar minimal pupuk organik yang 

mensyaratkan kandungan hara N, P, dan K yaitu lebih dari 2,00%. Hal ini disebabkan karena bioaktivator 

lokal mengandung mikroorganisme lokal yang mampu bekerja lebih efektif dalam mendekomposisi bahan 

organik (Fauziah et al., 2022). Hara nitrogen dalam pupuk organik ini utamanya berasal dari perombakan 

limbah ikan oleh mikroba dekomposer. Perbedaan kandungan nitrogen pada kedua jenis pupuk organik 

disebabkan juga karena perbedaan jenis dan jumlah mikroba dekomposer pada masing-masing bioaktivator 

yang digunakan (Wicaksono & Hanggita, 2022).   

Pupuk organik yang dibuat dengan bioaktivator lokal rebung bambu menghasilkan kandungan hara 

fosfor yang lebih baik bila dibandingkan dengan pupuk organik yang dibuat dengan bioaktivator EM-4, yaitu 

berturut-turut 1,22% dan 0,93%. Peningkatan hara fosfor sebagai bukti efektivitas kerja bakteri asam laktat 

Lactobacillus (Husain et al., 2024) yang memiliki kemampuan melarutkan fosfor dari dalam bahan organik 

(Wicaksono & Hanggita, 2022). Demikian juga dengan status hara kalium yang lebih banyak terkandung 

dalam pupuk organik dengan bioaktivator rebung bambu (1,42%) dibandingkan dengan pupuk organik 

dengan bioaktivator EM-4 (1,36%). Peningkatan kadara hara kalium ditentukan jumlah dan aktivitas 

mikroba dekomposer, dimana semakin banyak mikroba dekomposer maka kadar hara kalium juga akan 

meningkat (Wicaksono & Hanggita, 2022). Temuan ini sejalan dengan temuan para peneliti lainnya yang 

menyimpulkan bahwa pupuk organik yang dibuat dengan limbah ikan memiliki kandungan hara yang tinggi 

(Ahuja et al., 2020); (Marti-Quijal et al., 2020); (Hasibuan et al., 2021). 
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Pupuk organik limbah ikan yang dibuat dengan kedua jenis bioaktivator memiliki kandungan karbon 

(C-organik) yang berarti telah memenuhi standar minimal pupuk organik karena lebih dari 15%. Hara karbon 

sangat penting dalam pupuk organik, selain sebagai unsur wajib yang harus ada dalam pupuk organik 

sekaligus pembeda dengan pupuk anorganik (Hasibuan, 2021). Hara karbon juga berperan sebagai makanan 

bagi mikroorganisme yang ada di dalam pupuk organik tersebut (Indriani et al., 2023).  

Selanjutnya, pupuk organik dengan bioaktivator rebung bambu dan pupuk organik dengan bioaktivator 

EM-4 berturut-turut memiliki pH 6,70 dan 6,87 yang berarti mendekati tingkat keasaman yang netral (pH 7). 

Derajat keasaman menjadi salah satu syarat kualitas pupuk organik karena pupuk organik dengan keasaman 

yang tinggi (pH < 4) dapat berdampak negatif baik bagi tanaman, tanah, maupun mikroba tanah (Hasibuan, 

2021). 

Tinggi Tanaman (cm). Tinggi tanaman bawang merah dipengaruhi oleh jenis bioaktivator dan 

takaran pupuk organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik dengan bioaktivator rebung 

bambu mengakibatkan pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah yang lebih baik pada umur 4-6 MST 

dibandingkan dengan pupuk organik dengan bioaktivator EM-4 (Tabel 2). 

Tabel 2. Respon rata-rata tinggi tanaman bawang merah akibat aplikasi pupuk organik dengan 2 jenis 

bioaktivator 

Jenis bioaktivator pupuk 

organik  

Tinggi tanaman (cm) 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

Rebung bambu (J1) 12,62 a 17,56 a 23,69 a 25,57 b  29,18 b 34,54 b 

EM-4 (J2) 11,82 a 17,48 a 22,67 a 23,84 a 26,97 a 31,78 a 

BNT 5% (p<0,05) 0,99 0,89 1,03 1,18 1,72 0,97 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak  

nyata pada uji lanjut BNT 5% 

 

Pupuk organik limbah ikan dengan bioaktivator rebung bambu mampu menghasilkan pertumbuhan 

tanaman bawang merah yang lebih tinggi disebabkan karena mengandung zat pengatur tumbuh auksin. 

Auksin merupakan zat perangsang pertumbuhan yang mendorong pertambahan tinggi tanaman menjadi lebih 

cepat (Akbar et al., 2024). Pada tanaman, auksin banyak terdapat pada bagian ujung batang, pucuk, atau 

rebung (Maulida et al., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa takaran pupuk organik dengan bioaktivator rebung bambu 

memberikan pengaruh yang sangat jelas terhadap tinggi tanaman pada setiap umur pengamatan, dimana 

semakin tinggi takaran yang diberikan maka tinggi tanaman semakin baik pada umur 1-7. Takaran terbaik 

didapat pada perlakuan takaran 30 ton/ha (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Respon rata-rata tinggi tanaman bawang merah akibat aplikasi takaran pupuk organik limbah ikan 

Takaran pupuk organik 

limbah ikan 

Tinggi tanaman (cm) 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

0 ton/ha –kontrol (D0)  9,70 a  14,88 a  20,08 a  21,52 a  23,01 a  29,40 a 

10 ton/ha  (D1)  11,43 b   17,08 b  22,37 b  23,51 b  26,39 b  31,28 b 

20 ton/ha (D2)  12,92 c  18,31 c  23,78 c  25,20 c  29,23 c  33,89 c 

30 ton/ha (D3)  14,56 d  19,89 d  26,08 d  27,80 d  32,38 d  37,08 d 

BNT 5% (p<0,05) 0,99 0,89 1,03 1,18 1,72 0,97 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak 

nyata pada uji lanjut BNT 5% 

 

Tinggi tanaman bawang merah yang didapatkan dalam penelitian ini mengkonfirmasi hasil penelitian 

para peneliti sebelumnya yang mendapatkan tinggi tanaman bawang merah yang diteliti di Padang (Yuliana 
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et al., 2024), Bengkulu (Kurnia et al., 2023); (Marlina et al., 2023), dan Kalimantan Selatan (Aida et al., 

2024). 

Jumlah Anakan. Jumlah anakan tanaman bawang merah dipengaruhi oleh jenis bioaktivator pupuk 

organik dan takaran pupuk organik limbah ikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik dengan 

bioaktivator rebung bambu mengakibatkan rata-rata jumlah anakan tanaman bawang merah yang lebih 

banyak pada umur 5-6 MST dibandingkan dengan pupuk organik dengan bioaktivator EM-4 (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Respon rata-rata jumlah anakan bawang merah akibat aplikasi pupuk organik dengan 2 jenis 

bioaktivator 

Jenis bioaktivator pupuk 

organik  

Jumlah Anakan 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

Rebung bambu (J1)  3,75 a  4,98 a  4,68 a  4,85 a  5,87 b  6,67 b 

EM-4 (J2)  3,67 a  5,05 a  4,63 a  4,93 a  5,35 a  6,05 a 

BNT 5% (p<0,05) 0,26 0,32 0,18 0,24 1,34 0,30 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak 

nyata pada uji lanjut BNT 5% 

 

Pertambahan jumlah anakan yang lebih banyak akibat pemberian pupuk organik dengan bioaktivator 

lokal disebabkan karena rebung bambu mengandung zat pengatur tumbuh giberelin dan sitokinin. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Akbar et al., 2024) yang menyimpulkan bahwa rebung bambu sangat berpotensi 

digunakan sebagai bahan pembuatan bioaktivator karena mengandung giberelin dan sitokinin dalam jumlah 

yang tinggi. Selain itu bioaktivator rebung bambu juga mengandung Azotobacter dan Azospirillum yang 

dapat mendorong perkembang organ reproduksi tanaman seperti penambahan jumlah umbi termasuk jumlah 

anakan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa takaran pupuk organik dengan bioaktivator rebung bambu 

memberikan pengaruh yang sangat jelas terhadap jumlah anakan tanaman pada setiap umur pengamatan, 

dimana semakin tinggi takaran yang diberikan maka jumlah anakan semakin banyak pada umur 1-6 MST. 

Takaran terbaik didapat pada perlakuan takaran 30 ton/ha (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Respon rata-rata jumlah anakan bawang merah akibat aplikasi takaran pupuk organik limbah ikan 

Takaran pupuk organik 

limbah ikan 

Jumlah Anakan 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

0 ton/ha –kontrol (D0)  2,87 a  4,00 a  4,09 a  4,00 a  4,73 a  5,47 a  

10 ton/ha  (D1)  3,36 b  4,73 b  4,44 b  4,60 b  5,20 b  6,40 b 

20 ton/ha (D2)  3,98 c  5,36 c  4,76 c  5,18 c  5,69 c  6,78 c 

30 ton/ha (D3)  4,60 d  5,96 d  5,22 d  5,80 d  6,53 d  7,16 d 

BNT 5% (p<0,05) 0,26 0,32 0,18 0,24 1,34 0,30 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak 

nyata pada uji lanjut BNT 5% 

 

Pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah dipengaruhi utamanya oleh unsur hara N. Nitrogen 

merupakan unsur hara yang vital pada masa pertumbuhan tanaman yang berguna untuk menghasilkan asam 

amino yang kemudian diuubah menjadi protein. Nitrogen merupakan komponen penting dalam klorofil 

tanaman, sehingga tanaman yang mendapatkan suplai hara nitrogen yang cukup akan menujukkan warna 

daun yang hijau (Adame et al., 2024). Sebaliknya tanaman yang kekurangan nitrogen, daun tanaman 

berwarna hijau muda, hijau pucat, atau kekuningan serta jumlah klorofilnya berkurang.  

Berdasarkan hasil uji kandungan hara terhadap pupuk pupuk organik yang dibuat dalam penelitian ini, 

diketahui bahwa kandungan hara nitrogen jumlahnya sangat tinggi, yaitu lebih dari 3,78% pada pupuk 



Hasibuan, dkk : Responses of Shallot on the Application of Fish Waste-Based Organic Fertilizer Prepared … 

 

Hal 17 Volume 25, Nomor 3, Tahun 2025 

organik yang dibuat dengan bioaktivator rebung bambu. Kandungan hara ini melampaui standar minimal 

pupuk organik pada yang telah ditetapkan pemerintah melalui kementerian pertanian tahun 2019 (Kementan, 

2019) yang mensyaratkan kandungan hara N, P, K minimal 2%. Nitrogen merupakan hara yang dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah besar, sehingga takaran yang diberikan juga harus banyak agar dapat memenuhi 

kebutuhan tanaman. Semakin banyak hara N yang diaplikasikan ke dalam tanah, maka tanaman dapat 

menyerap hara N dalam jumlahyang lebih banyak (Mustaqim et al., 2024).  

 

Bobot Segar dan Bobot Kering. Bobot umbi per petak, baik dalam keadaan segar maupun kering, 

dipengaruhi oleh jenis bioaktivator pupuk organik dan takaran pupuk organik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pupuk organik dengan bioaktivator rebung bambu mengakibatkan bobot segar dan bobot kering umbi 

bawang merah yang lebih berat dibandingkan dengan pupuk organik dengan bioaktivator EM-4 (Tabel 6). 

 

Tabel 6.  Respon rata-rata bobot segar umbi dan bobot kering umbi bawang merah akibat aplikasi pupuk 

organik dengan 2 jenis bioaktivator 

Jenis bioaktivator pupuk 

organik  

Bobot segar umbi per 

petak (g) 

Bobot kering umbi per 

petak (g) 

Pengurangan bobot (%) 

Rebung bambu (J1) 2.110 b 1.624 b 23,03 

EM-4 (J2) 2.021 a 1.560 a 22,81 

BNT 5% (p<0,05) 76,30 59,82  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak  

nyata pada uji lanjut BNT 5% 

 

Rebung bambu merupakan sumber hormon giberelin alami yang berperan penting dalam masa 

generatif tanaman (Mayadewi et al., 2024). Giberelin dapat meningkatkan pembelahan dan pembesaran sel 

yang akan menyebabkan penambahan ukuran dan bobot buah sehingga mencapai ukuran dan bobot yang 

optimum (Maulani et al., 2024). Giberelin juga memiliki kemampuan dalam merangsang pembentukan buah. 

Sejalan dengan peubah lainnya, peningkatan takaran pupuk organik limbah ikan secara konsisten telah 

meningkatkan bobot umbi bawang merah segar dan kering per petak secara signifikan. Bobot umbi segar 

terbesar dihasilkan dari aplikasi pupuk organik limbah ikan pada takaran 30 ton/ha yaitu 2.509 gram per 

petak. Sedangkan pada perlakuan kontrol, tanaman bawang merah hanya menghasilkan 1.533 gram umbi per 

petak. Ini berarti terjadi peningkatan sebanyak 976 gram per petak atau terjadi peningkatan hasil sebanyak 

63,67%. Demikian juga pada peubah bobot kering umbi per petak, dimana terjadi peningkatan yang 

signifikan antara bawang merah yang dipupuk dengan takaran tertinggi dan tanpa pemupukan. 

Peningkatannya mencapai  57,11% atau sekitar 687 gram per petak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa takaran pupuk organik dengan bioaktivator rebung bambu 

memberikan pengaruh yang sangat jelas terhadap bobot segar dan bobot kering umbi bawang merah, dimana 

semakin tinggi takaran yang diberikan maka terhadap bobot segar dan bobot kering umbi bawang merah 

semakin bertambah. Takaran terbaik didapat pada perlakuan takaran 30 ton/ha (Tabel 7). 

 

Tabel  7. Respon rata-rata bobot segar umbi dan bobot kering umbi bawang merah akibat aplikasi takaran 

pupuk organik limbah ikan 

Takaran pupuk organik 

limbah ikan 

Bobot segar umbi per 

petak (g) 

Bobot kering umbi per 

petak (g) 

Pengurangan bobot (%) 

0 ton/ha –kontrol (D0) 1.533 a 1.203 a 21,53 

10 ton/ha  (D1) 1.973 b 1.536 b 22,15 

20 ton/ha (D2) 2.355 c 1.819 c 22,76 

30 ton/ha (D3) 2.509 d 1.890 d 24,67 

BNT 5% (p<0,05) 76,30 59,82  
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak 

nyata pada uji lanjut BNT 5% 

 

Peningkatan bobot umbi bawang merah karena tanaman mendapakan asupan hara yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik pada masa vegetatif  maupun generatif.  Menurut (Lestari, 2024) hara 

kalium merupakan unsur yang paling bertanggungjawab terhadap bobot umbi bawang merah. Hara kalium 

juga berperan penting dalam memperbaiki ukuran umbi, warna, dan rasa bawang merah. Lebih lanjut, hara 

kalium dibutuhkan tanaman bawang merah dalam jumlah yang sangat tinggi yaitu 509,6 K2O per hektar 

untuk mencapai hasil produksi yang optimal. Hasil uji hara pupuk organik limbah ikan pada tabel 1 

menunjukkan bahwa kandungan hara kalium adalah 1,42%, 1,03% dan 1,36 pada masing-masing pupuk 

organik limbah ikan yang dibuat dengan bioaktivator rebung bambu, tanah akar bambu, dan EM-4. 

Meskipun kandungan hara tersebut tergolong tinggi dan memenuhi standar minimal pupuk organik yang 

disyaratkan pemerintah, namun belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan hara K tanaman bawang merah. 

KESIMPULAN  
Bioaktivator lokal rebung bambu memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pupuk organik 

limbah ikan dibandingkan dengan bioaktivator EM-4. Kandungan hara pupuk organik limbah ikan yang 

dibuat dengan bioaktivator lokal rebung bambu (6,42%) jauh diatas standar minimal pupuk organik yang 

telah ditetapkan pemerintah (2,0%).  

Pertumbuhan dan hasil bawang merah sangat dipengaruhi oleh takaran pupuk organik limbah ikan. 

Semakin tinggi takaran yang diberikan maka pertumbuhan dan hasil bawang merah semakin meningkat. 

Pertumbuhan dan hasil bawang merah didapatkan dengan aplikasi pupuk organik limbah ikan 30 ton/ha dan 

berbeda nyata dengan perlakuan takaran lainnya. 
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